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ABSTRAK: Pasar Pujung adalah pasar Tradisional yang berada di kabupaten Gianyar. Sebagai pasar tradisional,
pasarPujung ini sudah memiliki tempat khusus untuk dijakan ruang parkir, tetapiruang parkir yangdisediakan itu
belum tertata sehingga mengakibatkankendaran pengunjungparkirdengan sembarangan atau tidak teratur dan akan
menimbulkan suatau kepadatan lalu lintas. Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan perencanaan penataan ruang
parkir di halaman yang sudah di sediakan. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pola ruang parkir dan
rencana anggaran biaya perkerasannya diPasar Pujung Kabupaten Gianyar. Satuan ruang parkir dan pola ruang
parkir ditentukan berdasarkanstandar dari Direktorat Jenderal Perhnubungan Darat tahun 1998. Pengukuran luas area
parkir yangtersedia dilakukan dengan melakukan survey lapangan, sedangkan data layout kawasan pasar diperoleh
dari pihak pengelolanya. Hasil analisis menunjukkan bahwa pola parkir dengan sudut 90° merupakan pola yang
paling efektif dengan dayatampunguntuk kendaraan roda 4 danroda 2 berturut-turutadalah 26 dan 116 petak parkir.
Pemasangan paving block merupakan perkerasan parkir yang paling ekonomis untuk digunakan di Pasar Pujung
dengan totalrencana anggaran biaya sebesar Rp251,800,000.00.

Kata Kunci: Pola Parkir; Parkir; Kepadatan Lalu Lintas

ABSTRACT: Pujung marketis a traditional market located in Gianyarregency. As a traditional market, this Pujung
market already hasa special place to sell parking spaces, but the parking spaces provided are not yet organized so
thatvisitors' vehicles park haphazardly or irregularly and will cause a traffic density. Based on this, it is necessary
to do spatialplanning. parking in the yard that has been provided. The purpose of this research is to analyze parking
space patternsand budget plansfor their hardening at Pujung Market in GianyarRegency. Parking space units and
patternsare determined based on the standards set by the Directorate General of Land Transportationin 1998. The
measurement of the available parking area is conducted through field surveys, while the layout data of the market
area is obtained from its management. The analysis results indicate that a parking pattern with a 90° angle is the
most effective pattern, with a capacity for 26 four-wheeled vehicles and 116 two-wheeled vehicles, respectively.
The installation of paving blocks is the most cost-effective parking hardening method to be used at Pujung Market,
with a totalbudget plan of IDR251,800,000.00.

Keyword: Parking Patterns; Parking; Traffic Density

l. PENDAHULUAN

Parkir adalah suatu kendaraan dalam keadaan tidak bergerak atau bersifat diam sementar
Kendaraan merupakan suatu alat transportasi yang digunakan setiap orang untuk berpergian ke tempat
yang akan dituju [1]. Setiap penegndara bermotor memiliki kecendrungan untuk memarkirkan
kendaraannya sedekat mungkin dengan lokasi atau kegiatan yang akan mereka tuju maka dari itu raung
parkir yang disedakan arus memadai, sebab jika volume lalu lintas semakin padat baik yang keluar dari
areal parkir ataupun yang masuk ke areal parkir bila areal parkir tidak bisa menampung kendaraan
tersebaut maka kendaraan tersebut akan parkir di pinggir jalan atau badan jalan, sehingga menyebabkan
kemacetan[2].

Fasilitas ruang parkir merupakan manajemen pembatansan suatu perangkat lalu lintas untuk
mengurangi kapadatan atau kemacetan yang terjadi pada sebuah kegiatan [3]. Dengan meningkatnya
jumlah pengguna kendaraan pribadi ataupun umum, Kebutuhan lahan parkir dan prasarana yang akan
dibutuhkan harus seimbang dan disesuaikan dengan karakteristik perparkiran[4].
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Permasalahan suatau parkir di berbagai pasar yaitu tidak adanya marka petak parkir sehingga
parkir kendaraan tidak beraturan, Pengaturan perparkiran yang kurang baik terkadang menimbulkan
masalah karena banyaknya kendaraan yang keluar masuk [4] . Lahan parkir yang tersedia di wilayah
pasar tersebut sangat terbatas, sehingga tidak mampu untuk menampung jumah kendaraan yang masuk
ke area parkir[5]. Masyarakat ingin mencari kondisi yang praktis, dengan memarkirkan kendaraan pada
area yang dekat dengan dagangan yang hendak dibelinya [5]. Letak pasar yang berada pada kawasan
padat kendaraan seperti dekat persimpangan [6] .

Pasar tradisonal Pujungterletak di Desa Sebatu, Kecamatan Tegallalang, Kabupaten Gianyar. Pasar
ini banyak didatangi oleh masyarakat, karena tempatnya yang strategis yang berada di tengah-tengah dari
Desa Sebatu. Pasar ini sudah beroperasi dan sudah memiliki beberapa fasilitas pendukung yaitu seperti
kios-kios serta tempat parkir yang disediakan oleh pengelola pasar, namun perlu adanya pengembangan
fasilitas khususnya padaarea parkir pasar pujung, dimana area parkir merupakan hal yang sangat penting
untuk mendukung aktifitas kelancaran pada pasar. Kondisi existing menunjukkan terdapat tiga tempat
parkir yang di mana di peruntukkan untuk kendaraan roda dua dan roda empat, namun pada area parkir
tersebut belum teratur, dengan keadaan parkir yang belum teratur. Keadaan parkir yang tidak teratur bila
dibiarkan begitu saja dalam waktu yang lama dapat mengakibatkan masalah bagi kendaraan yang akan
keluar maupunmasuk ke area parkir karenaterhalangoleh kendaraan lainnyakarena parkirnya yang tidak
teratur, sehingga area parkir yang tersedia tidak dapat menampung kendaraan dengan mak simal.

Melihat permasalahan kondisi area parkir Pasar Pujung di atas, maka perlu adanya perencanaan
pola parkir yang dapat dimanfaatkan dengan baik untuk menampung suatu kendaraan pengunjung atau
pedagang pada pasar pujung. Penelitian ini berfokus pada perencanaan penataan ruang parkir di Pasar
Pujung, Kabupaten Gianyar. Tujuan dari studi saat ini adalah untuk merencanakan penataan ruang parkir
kendaraan di Pasar Pujung, sesuai dengan luas lahan yang tersedia berdasarkan satuan ruang
parkir,sehingga fasilitas parkir yang baik dapat terwujud dengan adanya pola parkir dan sirkulasi parkir
yang memadai serta menghitung kebutuhan biaya untuk perkerasan parkirnya. Kontribusi yang
didapatkan dari studi saat ini adalah tertatanya pola parkir di Pasar Pujung di mana sebelumnya keadaan
parkir di pasar tersebut masih belum tertata dengan baik dan dengan melakukan pemungutan biaya parkir
yang akan nantinya digunakan untuk membangun atau memperbaiki fasilitas dari pasar tersebut.

I1.  LANDASAN TEORI

Parkir dan Pola Parkir

Parkir merupakan suatu area yang digunakan untuk menaruh atau meletakkan kendaraan dengan
memberhentikannya pada suatu kawasan dalam kurun waktu tertentu [7]. Pola parkir adalah bentuk dari
parkir baik di pinggir jalan maupun di pelataran parkir. Pola parkir ini erat kaitannya dengan kebutuhan
ruang parkir yang menghitung banyaknya marka parkir [8]. Pola parkir kendaraan dua sisi diterapkan
apabila ketersediaan ruang cukup memadai. Pola parkir dapat membentuk sudut tegak lurus berhadapan
(Gambar 1) dan sudut yang berhadapan (Gambar 2). Sudut tegak lurus artinya 90° dan arah gerakan lalu
lintas kendaraandapat satu arahatau duaarah. Umumnya pola parkir membentuk sudut 30°, 45°, dan 60°.

Gambar 1. Pola Parkir Tegak Lurus yang Berhadapan [9]
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Gambar 2.Pola Parkir Sudut yang Berhadapan [10]

Satuan Ruang Parkir

Suatu Satuan Ruang Parkir (SRP) adalahtempat parkir untuk satu kendaraan.Pada tempat dimana
parkir dikendalikan, makatempat parkir harusdiberi marka pada permukaan jalan. Tempat tambahan
diperlukan bagi kendaraan untuk melakukan alih gerak, hal tersebut tergantung dari sudut parkimya
Penentuan Satuan Ruang Parkir (SRP) dibagi atas tiga jenis kendaraan dan berdasarkan penentuan SRP
diklasifikasi menjadi tiga, seperti terlihat pada Tabel 1 dibawah ini [11]:

Tabel 1. Penentuan Satuan Ruang Parkir (SRP)

Jenis Kendaraan Satuan Ruang Parkir
Mobil penumpang untuk golongan | 2.3mx5.0m
Mobil penumpang untuk golongan Il 2.5mx5.0m
Mobil penumpang untuk golongan I11 3.0mx5.0m
Bus/truk 34mx125m
Sepeda motor 0.75mx2.0m

Sumber: [10]

Untuk lebar bukaan pintu kendaraan, ukuran lebar bukaan pintu merupakan fungsi karakteristik
pemakai kendaraan yang memanfaatkan fasilitas parkir dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Lebar Bukaan Pintu Penumpang

Jenis Bukaan Pintu Pengguna dan/atau Peruntukan Fasilitas Parkir Gol.
Karyawan atau pekerja kantor. Tamu atau pengunjung
pusat kegiatan perkantoran, perdagangan, pemerintah, I

Pintu depan/belakang terbuka
tahap awal 55 cm

universitas
Pintu depan/belakang terbuka Pengunjung tempat olahraga, pusat hiburan/rekreasi, I
tahap awal 75cm hotel, pusat perdagangan, rumah sakit, dan bioskop,

Pintu depan terbuka penuh dan Orang cacat
ditambah untuk pergerakan kursi.
Sumber: [10]

Golongan | adalah karyawan/pekerja, tamu/pengunjung pusat kegiatan
perkantoran,perdagangan,pemerintahan, universitas. Golongan Il adalah pengunjung tempat olah raga,
pusat hiburan/rekreasi, hotel, pusat perdagangan eceran/swalayan, rumah sakit, bioskop. Golongan lll
adalah orang cacat.
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Perkerasan Ruang Parkir

Perkerasan jalan adalah lapisan perkerasan campuran antara agregat dan bahan pengikat yang
digunakan untuk melayani beban lalu lintas terletak di antara lapisan tanah dan roda kendaraan, yang
bertindak sebagai pelayanan kepada sarana transportasi, dan selama masa pakainya[12]:

i. Paving block merupakan bahan bangunan yang digunakan sebagai salah satu alternatif penutup
permukaan tanah atau perkerasan. Paving block memiliki beragam variasi bentuk untuk memenuhi
selera pemakai dan dapat dipakai sesuai kebutuhan [13].

ii. Betondalam konstruksiteknik didefinisikan sebagai batubuatanyangdicetak padasuatuwadah atau
cetakan dalam keadaan cair atau kental, yang kemudian mampu untuk mengeras secara baik [14].

iii. [11] menyebutkan bahwa aspal adalah material yang pada temperatur ruang berbentuk padat sampai
agak padat, dan bersifat termoplastis. Banyaknya aspal dalam campuran perkerasan berkisar antara 4-
10% berdasarkanberat campuran atau 10-15% berdasarkan volume.Gambar 2.Pola Parkir Sudut yang
berhadapan [15].

I1l. METODE PENELITIAN

Metode penelitian dalam studi ini melibatkan beberapa tahapan yang mencakup lokasi
perencanaan, survei pendahuluan, metode pengumpulan data, dan analisis data. Lokasi perencanaan
terletak di KawasaPasar Pujung, yang berlokasi diJalan Pujung Kaja, Kecamatan Tegallalang, Kabupaten
Gianyar, Bali.

Survei pendahuluan dilakukan untuk memahami kondisi lokasi perencanaan di Kawasan Pasar
Pujung. Survei ini bertujuan untuk mengetahui kondisi lahan parkir langsung di lokasi perencanaan dan
waktu yang tepat untuk melaksanakan survei. Metode pengumpulan data melibatkan data primer dan data
sekunder Data sekunder diperoleh dari pengelolaan Pasar Pujung. Data primer yang diperoleh melalui
survei dilakukan dengan metode observasi. Observasi dilakukan secara langsung di lokasi perencanaan
untuk mengumpulkan data yang diperlukan, seperti pengukuran luas lahan . Letak lokasi perencanaan ini
berada di jl.raya pujung kaja, Sebatu.

5%

4%

,.,',,,/\/////,.

2

_ _ 1. Raya Pujung Kaja

LAYOUT EKSISTING
LAHAN PARKIR PASAR PUJUNG
SKALA 1: 600

Gambar 3.Lokasi Perencanaan
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Skema atau Alur Perencanaan

Alur perencanaan merupakan kerangka urutan kerja yang sistematis dan gambaran dari analisis
perencanaan dari awal sampai akhir seperti pada Gambar 4 di bawah ini:

Survei Pendahuloan
!
Pengumpulan Data

!

|

Data Sekunder Data Primer
ﬂ-' Gambar ||' ||' Survei Luas ,‘
Lavout
. Lahan
Kawasan

Perencanaan Pola Parkir dan
Sirknlasi

|
Jumlah Petak

'

Hasil Perencanaan
(Gambar/Layout Parkir)

!

Perkerasan Ruang Parkir

!

RAB

!

I Kesimpulan dan Saran |

!

Gambar 4. Skema Perencanaan

IV. PEMBAHASAN

Denah Layout Pasar Pujung

Denah Layout Parkir Pasar Pujung. Adapun hasil yang sudah diperoleh adalah luas lahan parkir
mobil seluas 630 m? dan parkir sepeda motor seluas 444.5 m? (Gambar 5).
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Perencanaan Pola Parkir

Perencanaan pola parkir adalah penetapan pola parkir yang direncanakan dari hasil analisis
karakteristik parkir dengan Kkriteria pola parkir yang berpedoman pada Teknik Penyelenggaranaan adalah
dengan sudut 0° (parkir pararel), 30°, 45°, 60°, 90° dengan SRP kendaraan roda dua yaitu 0.75m x 2 m,
dan untuk rodaempat yaitu 2.5 m x5 m dengan golongan Il [10]. Perencanaan pola parkir kendaraan roda
dua yang paling banyak bisa menampung dengan luas lahan parkir 444.5 m? adalah sudut 90°, dimana
dengan menggunakan sudut 90° diperoleh jumlah petak yaitu 112 petak SRP (Gambar 6.a). Gambar
layout pola parkir motor untuk masing-masing sudut dapat dilihat pada Gambar 6.

Gambar 5. Layout Pasar Pujung

Rencana pola parkir mobil

Menurut [10]polayangpalingefektif ruanguntuk kendaraanrodaempat padapanjang lahan parkir
adalah 35 m, parkir dua sisi, dengan SRP kendaraan roda empat golongan Il yaitu 2.5 m x 5 m.
Perencanaan pola parkir kendaraan roda empat yang paling banyak bisa menampung kendaraan roda
empat dengan luas lahan parkir 630 m? adalah sudut 90° dimana dengan menggunakan sudut 90° dengan
jumlah petak yaitu 26 petak SRP (Gambar 7.a). Gambar layout pola parkir mobil untuk masing-masing

sudut dapat dilihat pada Gambar 7.
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Gambar 6. Layout Petak Parkir Motor: (a) sudut 90°, (b) sudut 60°, (c) sudut 45°, (d) sudut 30°
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Gambar 7. Layout Petak Parkir Mobil: (a) sudut 90°, (b) sudut 60°, (c) sudut 45°, (d) sudut 30°

Adapun jumlahhasil petak parkir yang dierencanaan setelah perencanaansirkulasi bisa dilihat pada
Tabel 3.

Tabel 3. Jumlah Petak Parkir Mobil dan Motor

Jumlah Petak

No Sudut (°) Motor Mobil
1 90 116 26
2 60 91 22
3 45 61 16
4 30 54 12

Setelah jumlah petak yangsesuai didapat dari pemilihan sudut parkir mobil dansepeda motor, maka
akan dilanjutkan dengan perencanaan polaserta sirkulasi ganguntuk manuver kendaraan pada areaparkir.
Hasil pemilihan sudut parkir untuk perencanaan pola parkir sepeda motor dipilih sudut 90° sedangkan
untuk roda empat akan digunakan sudut 90° dengan sirkulasi dan perkerasan yang di arsir seperti Gambar
8 dan Gambar 9.

142



Jurnal llmiah

TELSINAS

143

Volume 6, No. 2 September 2023
e-ISSN 2621-5276 (online)

~ _ JI Raya Pujung Kaja

J
DENAH RUANG PARKIR PASAR
PUJUNG

2

/

%
7
D\

m
=
m
=
=

ETEFET

K
A
B:
C:
D
E
F
G:
H
I:

=1 £ g
SEERcEmER

e
[l
=

SKALA 1: 600
'
X b
. ;ﬁ%%y
é: /% 4%%%%
= ) 4. 14 ”,/
5! P % "'
8! ). = %//' ///.//////////////' KETERANGAN
= o A : Parkir Mobil
1 | B : Parkir Motor
' € : Parkir Motor
| ; D - Ruko
[ E : Pure Melanting
LAYOUT EKSISTING - \ F : Bale Bengong
LAHAN PARKIR PASAR PUJUNG v G : Pintu Masuk
SKALA 1 - 600 B N H : Pintu Keluar
I - Jalan Raya

Gambar 9. Perkerasan Parkir



Jurnal llmiah Volume 6, No. 2 September 2023

TELSINAS e-ISSN 2621-5276 (online)

Perkerasan dengan Paving Block

Perkerasanpadapada lahan parkir Pasar Pujung masih menggunakan agregat kasar tanpapolayang
tersedia. Pada perencanaan ini lahan parkir yang direncanakan dengan luas lahan 1074.50 m2 dengan
mengunakan paving block tipe 20 cm x 20 cm x 8 cm dan mendapatkan perhitungan volume pekerjaan
berdasarkan gambar rencana. Analisis harga satuan pekerjaan bersumber dari Departemen Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat. Total rencana anggaran biaya (RAB) untuk pemasangan perkerasan
dengan menggunakan paving block adalah Rp251,800,000.00. Rincian RAB pemasangan paving block
dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. RAB Perencanaan Perkerasan Paving Block

Uraian Pekerjaan Satuan P?e/lfeh:jr::n Harg?RSpa;tuan Jumlah Harga (Rp)
Urugan Pasir m3 53.73 308,200.00 16,558,045.00
Pas. Kanstin 50 x 15x 30 cm m 109.00 446,080.00 48,622,720.00
Pas. Paving Block Tebal8 cm m?2 1074.50 225,455.00 242,251,397.50
Total 251,790,445.00
Dibulatkan 251,800,000,00

Perkerasan dengan Aspal

Pada perhitungan perkerasan aspal direncanakan dengan ketebalan 25 cm dan mendapatkan
perhitungan volume pekerjaan berdasarkan gambar rencana. Analisis harga satuan pekerjaan bersumber
dari Departemen Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat. Total rencana anggaran biaya (RAB) untuk
pemasangan perkerasan dengan menggunakan aspal adalah Rp399,900,000.00. Rincian RAB pemasangan
aspal dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. RAB Perencanaan Perkerasan Aspal

. . Volume Harga Satuan
Uraian Pekerjaan Satuan Pekerjaan Rp) Jumlah Harga (Rp)
Mobilisasi dan demobilisasi Ls 1.00  40,000,000.00 40,000,000.00
Persiapan dan pembersihan lahan m?2 1074.50 5,000.00 5,372,500.00
E;ke”aan Lapis PondasiAgregat A = 20 m3 214.90 600,000.00 161,175,000.00
Eziif”aan Lapis Resap Pengikat - Aspal Liter 1345.15 20,000.00 26,903,052.11
Pekerjaan Overlay Aspal 5 cm Ton 110.99 1,500,000.00 166,477,500.00
Total 399,928,052.11
Dibulatkan 399,900,000.00

Perkerasan dengan Beton

Pada perhitungan perkerasan beton direncanakan dengan ketebalan 20 cm dan mendapatkan
perhitungan volume pekerjaan berdasarkan gambar rencana. Analisis harga satuan pekerjaan bersumber
dari Departemen Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat. Total rencana anggaran biaya (RAB) untuk
pemasangan perkerasan dengan menggunakan beton adalah Rp863,650,000.00. Rincian RAB
pemasangan beton dapat dilihat pada Tabel 6.
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Tabel 6. RAB Perencanaan Perkerasan Beton

Uraian Pekerjaan Satuan p;/f;lﬁj?aen Harg?RSpa;tuan Jumlah Harga (Rp)
Pembersihan lahan Ls 1.00  10,000,000.00 10,000,000.00
Mobilisasi Ls 1.00 5,000,000.00 5,000,000.00
Pengukuran + Patok + Leveling m?2 1074.50 3,500.00 3,760,750.00
Timbunan subgrade + pemadatan m?3 107.45 91,000.00 9,777,950.00
Gelaran Sub BaseBt=25cm m?3 268.63 268,500.00 72,125,812.50
Gelaran Sub Base At=10cm m?3 107.45 288,850.00 31,036,932.50
Besi D10 kg 13323.80 23,000.00 306,447,400.00
Beton K350 (t = 20cm) m?3 214.90 1,980,000.00 425,502,000.00

Total 863,650,845.00
Dibulatkan 863,650,000.00

V. KESIMPULAN

Hasil perencanaan penataan ruang parkir pada Pasar Pujung menunjukkan beberapa kesimpulan
penting. Pertama, setelah dilakukan penataan pola parkir, dengan sudut 30°,45°,60°,90°, ditemukan
bahwa pola parkir yang paling banyak bisa nampung kendaraan adalah sudut 90 ° dengan kendaraan roda
dua mendapatkan total 116 petak parkir. Sementara itu, untuk kendaraan roda empat, dengan sudut parkir
90°, mendapatkan jumlah petak parkirsebanyak 26 petak. Hasil analisis perkerasan menunjukkan bahwa
penggunaan paving block dengan ukuran 20 cm x 20 cm sebagai perkerasan ruang parkir Pasar Pujung
yang paling efektif yaitu sebesar Rp251,800,000,00 untuk luasan lahan parkir sebesar 1074.5 m2
Sedangkan untuk perencanaan perkerasan menggunakan aspal dengan tebal 20 cm mendapatkan
perhitungan harga total sebesar Rp399,900,000.00. Untuk perencanaan perkerasaan menggunakan beton
k-350 dengan tebal 20 cm mendapatkan hasil perhitungan keseluruhan yaitu sebesar Rp863,650,000.00

VI. SARAN

Penelitian ini hanya menata lahan yang sudah ada dan tidak mencari kebutuhan lahan parkir
tersebut, penelitian selanjutnya diharapkan bisa melanjutkan untuk mencari analisa kebutuhan lahan
parkir Pasar Pujung ini. Membuat rambu lalu lintas yang jelas supaya keadaan parkir bisa tertata dengan
baik.
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